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           PT. Fedral International Finance (FIF) adalah salah satu perusahaan swasta 

di Jakarta yang memiliki cabang yang berlokasi di Medan, Sumatera Utara. PT. 

Fedral International Finance (FIF) termasuk perusahaan yang jumlah 

konsumennya tiap tahun meningkat dilihat dari tahun sebelumnya, hal ini 

menyebabkan panitia penerimaan konsumen baru tidak dapat mengelola 

semuanya dengan baik dan merasa kewalahan menangani hal tersebut. 

Dikarenakan proses penyeleksian yang masih manual, sehingga dirasa kurang 

efektif, padahal idealnya penyeleksian calon konsumen tersebut harus ditentukan 

secepat mungkin untuk mendukung sistem yang lainnya.Pada penelitian ini 

menerapkan sistem pengmbilan keputusan dengan menggunakan metode Topsis, 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan yang dibangun ini, maka dapat 

membantu pihak perusahaan dalam melakukan proses penilaian  pemberian kredit 

menggunakan metode Topsis, sehingga mampu memberikan beberapa pilihan 

untuk mendukung keputusan pemberian kredit terbaik yang akan diberikan oleh 

perusahaan kepada calon customer. Sistem yang dibangun hanya digunakan untuk 

memberikan opsi kepada pihak perusahaan untuk mendukung  pihak perusahaan 

dalam proses pengambilan sebuah keputusan, sistem tidak digunakan sebagai 

yang pedoman untuk mengambil sebuah keputusan yang mutlak oleh pihak 

perusahaan. 

 

Kata kunci : Topsis, Penerimaan Konsumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era teknologi yang canggih saat ini konsep sistem pendukung keputusan 

yang berbasis komputer (Computer Based Decision Support System) merupakan 

salah satu cabang keilmuan di bidang kecerdasan buatan (Artifical Intelligence) yang 

merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang saat ini berkembang 

dengan sangat pesat. Pengambilan keputusan dilakukan dengan pendekatan 

sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi 

informasi serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu aplikasi sistem pendukung keputusan perlu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengurangi dan menghindari 

kesalahan dalam pengambilan keputusan.FIF Astra merupakan distributor sepeda 

motor salah satu merek yang terkenal di Indonesia. Demi mendongkrak omset 

penjualan perusahaan, maka perusahaan memberikan kredit kepada para calon 

konsumen baru yang ingin bekerjasama pada pihak perusahaan untuk membantu 

dalam melayani para konsumen di daerah-daerah yang tidak sepenuhnya dapat 

dilayani oleh perusahaan dalam hal penyediaan sepeda motor Dalam memberikan 

kredit kepada konsumen banyak hal yang perlu diperhitungkan oleh perusahaan agar 

tidak menimbulkan kerugian pada perusahaan dan prosedur untuk melakukan proses 

pengkreditan juga harus memberikan kemudahan kepada konsumen.  

Masalah yang sering dihadapi oleh FIF Astra adalah dalam hal pengambilan 

keputusan pemberian kredit kepada konsumen baru dengan jaminan yang rendah dan 

waktu pembayaran piutang selama 1(satu) bulan. Namun dalam proses pengambilan 
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keputusan tersebut seringkali menyebabkan beralihnya konsumen ke pihak supplier 

atau vendor lain karena lamanya keputusan yang diberikan dari pihak General 

Manager.Masalah tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan dari pihak 

perusahaan pada sistem pemberian kredit. Untuk itu FIF Astra tentu memerlukan 

adanya suatu kebijakan manajemen yang dapat menangani permasalahan yang timbul 

dari pemberian kredit. Selain itu diperlukan perencanaan dalam menetapkan 

kebijaksanaan kredit yang berkaitan dengan pelaksanaan kredit, prosedur pemberian 

kredit serta adanya pengawasan dalam pengelolaan piutang perusahaan. 

Penelitian mengenai sistem pendukung keputusan TOPSIS yang diterapkan dalam 

pembeian kredit sepeda motor di FIF ASTRA. Kriteria yang digunakan diberi nilai 

kepentingan dengan metode TOPSIS dengan tingkat akurasi 

80%(Pratama,Werdiningsih, & Puspitasari, 2017). Pemilihan dosen berprestasi 

secara bertingkat menggunakan metode Analytical Network Process untuk 

menentukan bobot dari setiap kriteria yang dibandingkan dan TOPSIS untuk 

perangkingannya.Pada penelitian ini membandingkan bahwa dengan 

menggabungkan dua metode yaitu Analytical Network Process dan TOPSIS mampu 

memberikan hasil pengurutan dengan jumlah perbandingan berpasangan yang relatif 

lebih sedikit dibandingkan dengan menggunakan metode Analytical Network 

Process saja(Gustriansyah, 2016), menentukan merk dan tipe sepeda motor dengan 

metode TOPSIS(Sari, 2013), dan penentuan penerima bantuan Program Keluarga 

Harapan (PKH) menggunakan metode TOPSIS dengan dua belas kriteria yang 

dibandingkan untuk mencari bobot dari setiap kriteria tersebut. Hasil pengujian 

System Usabiity Scale (SUS) pada penelitian ini diperoleh rata-rata sebesar 82,5 

yang menunjukkan bahwa sistem ini termasuk ke dalam kategori acceptable 

(Hasanah, 2016). 
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Dalam pemecahan masalah ini penulis memberikan beberapa opsi keputusan melalui 

hasil perhitungan Metode  TOPSIS. Hasil dari perhitungan tersebut berdasar atas 

setiap nilai yang diberikan oleh pihak perusahaan baik dalam penilaian kriteria 

maupun Customer, dengan beberapa opsi yang telah didapatkan maka pihak 

perusahaan akan lebih mudah mengambil sebuah keputusan tanpa harus melalui 

proses konvensional yang membutuhkan waktu yang lebih lama. Pelaksanaan 

prosedur pemberian maupun pembayaran kredit cukup mengandung resiko yang 

merugikan perusahaan bila tidak didukung oleh manajemen dan karyawan atau staff 

yang bertanggung jawab.Daripenjelasan diatas, penulis merancang sebuahaplikasi 

yang dapat memberikan kemudahan dalam hal memberikan keputusan mengenai 

kredit sepeda motor dan mengurangi resiko kerugian yang timbul akibat over kredit 

sepeda motor yang di berikan kepada konsumen.Oleh karena itu, penulis melakukan 

pengamatan dan membuat penelitian pada FIF Astra dengan judul penelitian“Sistem 

Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Sepeda Motor Di FIF Astra Medan 

Dengan Menggunakan Metode Topsis’’. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah dalam 

melakukan penelitian ini, yaitu bagaimana merancang dan membangun system 

pendukung keputusan yang dapat mempercepat proses pemberian kredit pada FIF 

Astra dengan metode Topsis, kemudian menampilkan hasil dari perhitungan  metode 

tersebut untukmenghasilkan keputusan pemberian kredit yang baik. 
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1.3 BatasanMasalah 

Beberapa batasan masalah yang dibahas oleh penulis dalam skripsi ini adalah 

mengenai: 

1. Kriteria yang diperlukan dalam melakukan pengajuan kredit sepeda motor pada 

FIF Astra , yaitu sebagai berikut : identitas toko dan identitas pemilik, aktivitas 

usaha, berkas yang wajib dilampirkan. 

2. Sistem pendukung keputusan pemberian kredit sepeda motot FIF Astra yang 

menggunakan metode Topsis. 

3. Bahasa  pemograman yang digunakan adalah pemroragaman PHP. 

4. Database yang digunakan adalah MYSQL. 

 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama dari penelitian yang dilakukan pada FIF Astra ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Merancang sistem pendukung keputusan dengan metode Topsis yang dapat 

mempercepat proses pemberian kredit pada FIF Astra. 

2. Membangun sistem pendukung keputusan kredit sepeda motor yang dapat 

menghasilkan keputusan yang terbaik. 

 

1.5   ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada FIF Astra 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah pihak FIF Astra dalam hal memberikan keputusan kredit 

sepeda motor kepada konsumen. 
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2. Mengurangi resiko yang dapat merugikan perusahaan akibat terjadinya over 

kredit sepeda motor. 

3. Memberikan kemudahan dalam hal memperoleh keputusan pemberian kredit 

sepeda motor yang terbaik dan cepat agar pelayanan terhadap konsumen dapat 

ditingkatkan dan kepuasaan konsumen terhadap perusahaan lebih baik. 

 

1.6 TeknikPengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 

memperoleh informasi yang berhubungan dengan system pemberian kredit sepeda 

motor pada FIF Astra: 

1. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung dengan mengunjungi FIFAstra 

yang beralamat di Jl. Flamboyan Raya Tg Selamat Medan dengan tujuan untuk 

mengamati sendiri proses pengambilan keputusan pemberian kredit. 

2. Interview 

Penuli sjuga melakukan wawancara atau sesi Tanya jawab untuk mendapatkan 

informasi yang tepat dan benar mengenai system pengkreditan sepeda motor 

kepada manager dibagian pengkreditan FIF Astra sehingga data yang diperoleh 

lebih akurat dan tidak menyimpang. 

3. Sampling 

Penulis juga meminta beberapa contoh formulir yang berhubungan dengan 

proses pengajuan fasilitas kredit oleh perusahaan guna untuk dijadikan sebagai 

pedukung dalam penulisan skripsi ini. Selainitu, penulis juga menggunakan 

beberapa media yaitu internet dan buku–buku untuk memperoleh informasi 
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tambahan yang berhubungan dengan sistem pengkreditan sepeda motor 

sehingga bias dijadikan sebagai panduan dalam penulisan laporan skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau sering disebut DSS (Decision 

Support System) merupakan salah satu cabang keilmuan di bidang kecerdasan 

buatan (Artifical Intelligence) yang merupakan bagian dari sistem informasi 

berbasis komputer. Dimana aplikasi komputer tersebut mengeluarkan keputusan 

untuk menjadi pertimbangan user atau pemakai. SPK merupakan proses 

pemilihan alternatif tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap 

permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi informasi serta ditambah 

dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan(Kurniasih, 2013). 

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ditandai dengan sistem 

interaktif berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan 

memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah yang tidak 

terstruktur. Pada dasarnya SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap 

pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasikan masalah, memilih data 

yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan(Prasetyo). 

Sistem Penunjang Keputusan adalah sistem yang membantu pengambil 

keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah 

diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu 
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masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan 

untuk menggantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan 

keputusan(Darmanto,2014). 

Devenisi mengenai system pendukung keputusan (SPK) yang ideal 

(Sihotang,2013), yaitu: 

1. SPK adalah sebuah sitem berbasis computer dengan antar muka antara mesin 

dan penggunanya 

2. SPK ditujukan untuk membantu pembuat keputusan dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

3. SPK mampu memberi alternative solusi bagi suatu masalah 

4. SPK menggunakan data , basisdata dan analis 

Sistem pendukung keputusan (Inggris: decision support systems disingkat DSS) 

adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk sistem berbasis 

pengetahuan (manajemen pengetahuan)) yang dipakai untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan.sebuah sistem 

yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak 

terstruktur (Moedjiono dkk, 2016). 

 Moore and Chang, SPK dapat digambarkan sebagai sistem yang 

berkemampuan mendukung analisis ad hoc data, dan pemodelan keputusan, 

berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan pada 

saat-saat tidak biasa (Ni Kadek dkk, 2016). 

 Raymond McLeod menjelaskan SPKadalah sistem penghasil informasi 

spesifik yang ditujukan untuk memecahkan suatu masalah tertentu yang harus 

dipecahkan oleh manajer pada berbagai tingkatan (Radiant dkk, 2016). 

 Simon (Hilyah Magdalena, 2012), ada3 fase prosespengambilan 

keputusan yaitu : 
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1. Intelligence, tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian 

dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data 

masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka mengindentifikasi 

masalah. 

2. Design, tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan, dan 

menganalisis alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi 

proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji 

kelayakan solusi. 

3. Choice, tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif 

tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian 

diimplementasikan dalam prosespengambilan keputusan. 

 

2.1.1 Tahapan SPK 

 Tahapan dari SPK adalah sebagai berikut : 

1. Definisi masalah 

2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan 

3. Pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan 

grafikmaupun tulisan 

4. Menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa dalam persentase) 

 

2.1.2 Tujuan SPK 

 Tujuan dari SPK adalah sebagai berikut : 

1. Membantu menyelesaikan masalah semi-terstruktur 

2. Mendukung manajer dalam mengambil keputusan suatu masalah 

3. Meningkatkan efektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan 

 

2.1.3 Komponen-komponen SPK 

 Komponen‐komponen SPK  adalah sebagai berikut :  
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1. Data Management System 

 Segala aktivitas yang berhubungan dengan pengambilan, penyimpanan 

dan pengaturan data-data yang relevan dengan konteks keputusan yang 

akan diambil. Selain itu, komponen ini juga menyediakan berbagai fungsi 

keamanan, prosedur integritas data, dan administrasi data secara umum 

yang berkaitan dengan SPK. Berbagai tugas ini dilakukan dalam data 

management system beserta beberapa sub sistemnya yang diantaranya 

meliputi database, database management system, repository data, dan 

fasilitas query data. 

2. Model Management System 

 Sistem ini menampilkan aktivitas pengambilan, penyimpanan dan 

pengaturandengan berbagai model kuantitatif, yang menyediakan 

kemampuan analitis untuk SPK.  

3. Knowledge Base 

 Aktivitas yang berkaitan dengan pengenalan masalah, dan 

menghasilkansolusi final maupun sementara, hal‐hal yang berkaitan 

dengan manajemen proses pemecahan masalah merupakan inti dari 

komponen ini. Knowledge base merupakan “otak” dari kelima komponen 

SPK. Data dan model diolah untuk kemudian hasilnya menjadi bahan 

pertimbangan bagi user dalam mengambil keputusan.  

4. User Interface 

  Adalah jalur penghubung antara sistem dengan user, sehingga 

komponen‐komponen sistem pendukung keputusan dapat diakses dan 

dimanipulasi dengan mudah oleh user untuk memberikan dukungan pada 

pengambilan keputusan. Kemudahan penggunaan dan komunikasi antar 

user dan sistem pendukung keputusan pada dasarnya merupakan ukuran 

keberhasilan penggunaan SPK itu sendiri.  
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5. User 

 Desain, implementasi dan pemanfaatan SPK tidak akan efektif jika tidak 

disertai peran pengguna. Kemampuan, keterampilan, motivasi, dan 

pengetahuan pengguna sebagai pengatur sistem pendukung keputusan, 

akan menentukan efektivitas dari penggunaan sistem pendukung 

keputusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen SPK 

(Sumber : Liza Yulianti, 2013) 

2.2 Kredit 

Kredit adalah pemberian pinjaman oleh pihak lain yang akan dikembalikan 

pada suatu masa tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil atau 

yang diterima sekarang akan dikembalikan pada masa yang akan datang 

sedangkan dalam arti ekonomi, kredit adalah penandaan. Kata kredit berasal dari 

bahasa Yunani yaitu Credere artinya kepercayaan, dengan demikian 

wirausahawan yang memperoleh kredit dari bank adalah berdasarkan pada 
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kepercayaan dalam hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar sudah 

diyakini, karena dapat dikembalikan lagi oleh sipenerima kredit (nasabah) sesuai 

dengan waktu persyaratannya(Prayetno, 2013).  

Dalam analisa kredit bilamana dilakukan dengan benar dapat berjalan 

sebagai penyaringan pertama agar Bank tidak terbelit oleh kredit bermasalah. Bila 

sisi aktiva neraca Bank diperhatikan dengan cermat, maka akan nampak bahwa 

bagian terbesar dana operasional setiap Bank adalah jumlah kredit yang diberikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kredit adalah sumber pendapatan terbesar namun 

sekaligus merupakan risiko terbesar. Oleh karena itu keberhasilan atau kegagalan 

Bank dalam mengelola kredit akan sangat berpengaruh terhadap nasib uang milik 

banyak nasabah jika analisa kredit kurang tepat, maka pemberian kredit tersebut 

dapat menyulitkan Bank dan bahkan presentase kredit bermasalah pada satu Bank 

cukup tinggi akan dapat mengganggu likuditas keuangan bank tersebut(Prayetno, 

2013). 

Dengan adanya perkembangan teknologi komputer di bidang sistem 

informasi dan melihat karakteristik permasalahan di atas dimana penilaian 

kelayakan kredit merupakan masalah yang kurang terstruktur atau semi 

terstruktur, cukup rumit dan kompleks maka bank memerlukan suatu perubahan 

sistem, seiring kemajuan dunia teknologi informasi, yang meliputi perkembangan 

perangkat keras dan perangkat lunak ternyata membawa dampak yang 

multikomplek dalam berbagai segi kehidupan manusia, sehingga satu diantaranya 

adalah munculnya model pengambilan keputusan dengan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) para pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan dapat 

dilakukan dengan cara yang tepat, efesien dan efektif. Data yang ada akan 
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dikelola oleh sistem yang dibuat (Komputerisasi), dengan pengolahan data yang 

terkomputerisasi diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

secara cepat, tepat dan akurat. Dari penelitian yang sudah ada maka mencoba 

membuat sebuah sistem informasi berbasis komputer yang dikenal dengan 

Decision Support Systems atau Sistem Pendukung Keputusan(Prayetno, 2013). 

 

2.3 Metode Analisis Topsis (Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution) 

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS 

menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak 

terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut 

pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan 

kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif 

didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk 

setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk 

yang dicapai untuk setiap atribut(Kurniasih,2013). 

TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif 

dan jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif 

terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya, 

susunan prioritas alternatif bisa dicapai. Metode ini banyak digunakan untuk 

menyelesaikan pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana, 

mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur 

kinerja relatif dari alternatifalternatif keputusan (Kurniasih, 2013). 
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Beberapa langkah dari metode Topsis yang perlu dilakukan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan(Op. Sunggu, 2013), adalah sebagai berikut: 

1. Menggambarkan  alternatif  (m)  dan  kriteria  (n)  ke  dalam  sebuah  

matriks, dimana  Xij adalah  pengukuran  pilihan  dari  alternatif  ke-i  dan  

kriteria  ke-j.Matriks ini sesuai dengan persamaan (2.3). 

 

D = 

𝑋11 𝑋12… 𝑋13
𝑋21 𝑋22… 𝑋23
𝑋𝑖1 𝑋𝑖2… 𝑋𝑖3

 ··························································································· (2.3

) 

 

2. Membuat matriks R yaitu matriks keputusan ternormalisasi Setiap  

normalisasi  dari  nilai  rij dapat  dilakukan  dengan  perhitungan 

menggunakan persamaan (2.4). 

rij = 
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1

 ············································································································································································ (2.4

) 

Dimana : 

rij = hasil dari normalisasi matriks keputusan R 

i   = 1,2,3,...,m; 

j   = 1,2,3,...,n; 
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1. Membuat pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi Setelah 

dinormalisasi, setiap kolom pada matriks R dikalikan dengan bobotbobot 

(wj) untuk menghasilkan matriks pada persamaan (2.5). 

D = 

𝑊1𝑟11 𝑊1𝑟12 𝑊𝑛𝑟𝑛
𝑊2𝑟21 … …
𝑊𝑗𝑟𝑚1 𝑊𝑗𝑟𝑚2 𝑊𝑗𝑟𝑚𝑚

 ···············································································································(2.5

) 

 

2. Menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Solusi ideal 

dinotasikan A+, sedangkan solusi ideal negatif dinotasikan A-. Persamaan 

untuk menentukan solusi ideal dapat dilihat pada persamaan (2.6). 

A+ = {(max Vij | j € J), (min Vij | j € j’), 

 i = 1,2,3,...,m} = V1 + V2 + ,...,Vn+} 

A+= {(max Vij | j € J), (min Vij | j € j’),

 ······································································ (2.6

) 

 i = 1,2,3,...,m} = V1 - V2 - ,...,Vn-} 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 

3. Menghitung separation measure. Separation measure 

merupakanpengukuran jarak dari suatu alternatif ke solusi ideal positif dan 

solusi idealnegatif. 

a. Perhitungan solusi ideal positif dapat dilihat pada persamaan (2.7). 
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Si
+ = √∑ (𝑉𝑖𝑗 − 𝑉𝑗 +) 2𝑛

𝑖=1

 ···············································································································(2.7

) 

Dengan i = 1,2,3,...,m 

Dimana : 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 

b. Perhitungan solusi ideal negatif dapat dilihat pada persamaan (2.8). 

Si+ = √∑ (𝑉𝑖𝑗 − 𝑉𝑗 −) 2𝑛
𝑖=1  ·························· 

 ··································································· (2.8) 

Dengan i = 1,2,3,...,m 

Dimana : 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 

4. Menghitung  nilai  preferensi  untuk  setiap  alternatif. Untuk  menentukan 

ranking tiap-tiap alternatif yang ada maka perlu dihitung terlebih dahulu 

nilai preferensi  dari  tiap  alternatif.  Perhitungan  nilai  preferensi  dapat  

dilihat melalui persamaan (2.9). 

 

Ci+ = 

Si- 

............................................(2.9) 

Si+ + Si- 
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 Dimana 0 < Ci + < 1 dan i = 1,2,3,...,m 

5. Merangkai Alternatif 

Setelah  didapat  nilai  Ci+,  maka  alternatif  dapat  diranking  berdasarkan 

urutan  Ci+.  Dari  hasil  perankingan  ini  dapat  dilihat  alternatif  terbaik  

yaitu alternatif yang memiliki jarak terpendek dari solusi ideal dan berjarak 

terjauh dari solusi ideal negatif. 

 

2.3.1 Kelebihan Metode TOPSIS(Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution) 

Kelebihan metode Topsis konsepnya sederhana dan mudah dipahami, 

komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif 

dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang 

sederhana(Luthfi,2014). 

 

2.3.2  Kekurangan Metode TOPSIS(Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution) 

Kekurangan metode Topsis yaitu harus adanya bobot yang ditetapkan dan 

dihitung terlebih dahulu(Luthfi,2014). 

 

2.4 Visual Basic 

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa 

pemrograman adalah perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh 
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Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu 

bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) 

yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu 

Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program 

komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic 

merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object 

(Object Oriented Programming = OOP).  

Aplikasi adalah suatu unit perangkat lunak yang dibuat untuk melayani 

kebutuhan akan beberapa aktivitas. Aplikasi akan menggunakan sistem operasi 

(OS) komputer dan aplikasi lainnya yang mendukung Apl. Istilah ini mulai 

perlahan masuk ke dalam istilah Teknologi Informasi semenjak tahun 1993. 

Secara historis, aplikasi adalah software yang dikembangkan oleh sebuah 

perusahaan.  

 

2.5 Database 

Database atau basis data adalah kumpulan data yang disimpan secara 

sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan 

perangkat lunak (program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Pendefinisian 

basis data meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan juga batasan-

batasan data yang akan disimpan. Basis data merupakan aspek yang sangat 

penting karena dapat mengorganisasi data, menghidari duplikasi data, hubungan 

antar data yang tidak jelas dan juga update yang rumit. 

Proses memasukkan dan mengambil data dari media penyimpanan data 

memerlukan perangkat lunak yang disebut dengan sistem manajemen basis data 
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(DatabaseManagement System/DBMS). DBMS merupakan sistem perangkat 

lunak yang memungkinkan pengguna Database (Database user) untuk 

memelihara, mengontrol dan mengakses data secara praktis dan efisien. Tujuan 

utama dari DBMS adalah untuk memberikan tinjauan abstrak data kepada 

pengguna. Jadi sistem menyembunyikan informasi tentang bagaimana data 

disimpan, dipelihara dan tetap bisa diambil (diakses) secara efisien. Pertimbangan 

efisien di sini adalah bagaimana merancang struktur data yang kompleks tetapi 

masih tetap bisa digunakan oleh pengguna awam tanpa mengetahui kompleksitas 

strukturnya. 

Basis data dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Basis data flat-file 

Basis data flat-file cocok untuk data berukuran kecil dan dapat dirubah 

dengan mudah. Pada dasarnya, mereka tersusun dari sekumpulan string 

dalam satu atau lebih file yang dapat diurai untuk mendapatkan informasi 

yang disimpan. Basis data flat-file baik digunakan untuk menyimpan daftar 

atau data yang sederhana dan dalam jumlah kecil. Beberapa kendala dalam 

menggunakan basis data jenis ini adalah rentan pada korupsi data karena 

tidak adanya penguncian yang melekat ketika data digunakan atau 

dimodifikasi dan juga adanya duplikasi data yang mungkin sulit dihindari. 

Salah satu tipe basis data flat-file adalah file CSV yang menggunakan 

pemisah koma untuk setiap nilainya. 

2. Basis data relasional 

Basis data ini mempunyai struktur yang lebih logis terkait cara 

penyimpanan. Kata "relasional" berasal dari kenyataan bahwa tabel-tabel 
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yang berada di basis data dapat dihubungkan satu dengan lainnya. Basis 

data relasional menggunakan sekumpulan tabel dua dimensi yang masing-

masing tabel tersusun atas baris (tupel) dan kolom (atribut). Untuk membuat 

hubungan antara dua atau lebih tabel, digunakan key (atribut kunci) yaitu 

primary key di salah satu tabel dan foreign key di tabel yang lain. Beberapa 

kelemahan yang mungkin dirasakan untuk basis data jenis ini adalah 

implementasi yang lebih sulit untuk data dalam jumlah besar dengan tingkat 

kompleksitasnya yang tinggi dan proses pencarian informasi yang lebih 

lambat karena Perlu menghubungkan tabel-tabel terlebih dahulu apabila 

datanya tersebar di beberapa tabel. Beberapa contoh basis data relasional 

adalah Microsoft Access, MySQL, Oracle, Microsoft SQL Server dan 

PostgreSQL. 

 

2.6 Unified Modeling Language (UML)  

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan 

grafik/gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan 

pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan software berbasis OO 

(Object-Oriented). Sedangkan menurut Adi Nugroho “United Modelling 

Language (UML) adalah alat bantu analisis serta  perancangan perangkat lunak 

berbasis objek”(Nugroho,2010).  

Adapun diagram yang terdapat dalam UML, adalah sebagai berikut : 

1. Model Use Case Diagram 

Diagram use case merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan 

(behavior) sistem  secara keseluran yang akan dibuat. Diagram use case 
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mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem 

yang akan dibuat. Dengan pengertian yang cepat, diagram use case 

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah 

sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

2. Diagram Struktur Statis/Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 

3. Diagram Interaksi/ Sequence Diagram 

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan/perilaku objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan 

dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram 

sekuen 

maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case 

beserta 

metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. 

4. Diagramaktivitas/Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu 

diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 

aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh sistem. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat sebuah alur sistem yang 

di tampilkan dalam bentuk Use Case diagram, Activity diagram, dan Class 

diagramdalam model Unified Modelling Language (UML). 
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2.6.1Use Case diagram 

Diagram  use case merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan 

(behavior) sistem yang akan dibuat. Diagram use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Diagram 

use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah 

sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Yang 

ditekankan pada diagram ini adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 

“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 

(user atau sistem lainya) dengan sistem. Use case menjelaskan secara sederhana 

fungsi sistem dari sudut pandang user. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case diagram ditunjukkan pada 

tabel 2.1: 

Tabel 2.1Daftar Simbol dalam Use Case diagram 

Gambar Nama Keterangan 

  

Actor 

Segala hal diluar sistem yang akan 

menggunakan sistem tersebut untuk 

melakukan sesuatu. 

 
Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) 

akan mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen yang tidak 

mandiri. 
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Generalization 

Hubungan dimana objek anak (descendent) 

berbagi perilaku dan struktur data dari objek 

yang ada di atasnya objek induk (ancestor). 

 

 

Include 

Menspesifikasikan bahwa use case sumber 

secara eksplisit. 

 
Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case sumber 

pada suatu titik yang diberikan. 

s  

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu 

hasil yang terukur bagi suatu aktor. 

(Sumber : Rosa A.S 2011) 

 

2.6.2 Activity Diagram 

Activity diagram adalah Model   fungsional  sebuah system 

menggambarkan  proses bisnis dan interaksi dari sebuah sistim informasi dengan 

lingkungannya. Di dalam pengembangan  sistim berorientasi object  ada dua tipe 

model yg digunakan untuk meggambarkan  fungsi sistim informasi yaitu diagram 

aktifitas  dan  diagram use case. Diagram aktivitas digunakan untuk 

menggambarkan proses bisnis (alur kerja) suatu sistem informasi.Sebuah Diagram 

aktivitas menunjukkan suatu alur kegiatan secara berurutan. Diagram aktivitas 

digunakan untuk mendiskripsikan kegiatan-kegiatan dalam sebuah operasi 

meskipun juga dapat digunakan untuk mendeskripsikan alur kegiatan yang 

lainnya seperti use case atau suatu interaksi. Semua projek  pengembangan 
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berorientasi object  saat ini  menerapkan   diagram aktifitas  dan diagram use 

cases  untuk mendokumentasikan dan mengorganisaikan kebutuhan  selama 

phase  analisis sebuah system. 

Diagram aktivitas mendeskripsikan aliran kerja dari perilaku sistem. 

Diagram ini hampir sama dengan diagram status karena kegiatan-kegiatannya 

merupakan status suatu pekerjaan dengan menunjukkan kegiatan yang dilakukan 

secara berurutan. Sebaiknya diagram aktivitas digunakan untuk melengkapi 

diagram lain seperti diagram interaksi dan diagram status, karena diagram 

aktivitas dapat mengetahui aliran sistem yang akan dirancang. Selain itu diagram 

aktivitas bermanfaat untuk menganalisis use case melalui penggambaran aksi-aksi 

yang dibutuhkan, penggambaran algoritma berurutan yang kompleks, dan 

pemodelan aplikasi dengan proses paralel. Tetapi diagram aktivitas tidak 

menunjukkan bagaimana objek berperilaku atau objek berkolaborari secara detil. 

.Simbol-simbol yang digunakan dalam Activity diagram ditunjukkan pada 

tabel 2.2: 

Tabel 2.2Daftar Simbol dalam Activity diagram 

Gambar Nama Keterangan 

 
Status Awal 

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal. 

 
Aktivitas 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

 

Percabangan 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu 
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Status Akhir Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan. 

(Sumber : Rosa A.S 2011) 

 

2.6.3 Sequence Diagram 

Diagram sekuen menggambarkan  hubungan antara  objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 

diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka 

harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-

metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu.Diagram sekuen 

 dapat berupa sebuah  diagram sekuen  yg bersifat umum  yang menunjukkan 

semua skenario yang mungkin untuk semua use case, atau  terpisah pisah untuk 

tiap skenario tungal  di dlm  use case.Diagram sekuen yang digunakan 

 pada  analisis dan tahap desain, namun  pada tahap desain , diagram 

sekuen sangat implementasi spesifik sering kali  objek database  atau GUI sering 

termasuk sebagai  komponen  kelas tertentu. 

Simbol-simbol yang digunakan pada diagram sekuen dapat ditunjukkan 

pada tabel 2.3: 

Tabel 2.3. Daftar Simbol Dalam Diagram Sekuen 

Gambar Nama Keterangan 

  

Aktor 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi dan 

mendapat manfaat dari sistem. 
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 Objek 

Berpartisipasi secara urutan dengan 

mengirimkan dan / atau menerima pesan. 

 

Garis Hidup 

Objek 

Menandakan kehidupan objek selama urutan 

 

Objek Sedang 

Aktif 

Berinteraksi 

Menandakan ketika suatu objek mengirim 

atau menerima pesan 

 

 

Masukan 

Menyatakan suatu objek membuat objek ke 

arah lain, arah panah mengarah pada objek 

yang dibuat 

 Keluaran 

Objek/metode menghasilkan suatu kembalian 

ke objek tertentu, arah panah mengarah pada 

objek yang menerima kembalian 

(Sumber : Rosa A.S 2011) 

 

2.6.4 Class Diagram 

Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan 

deskripsi class serta hubungannya antara class.  Class diagram mirip ER-Diagram 

pada perancangan database, bedanya pada ER-diagram tdk terdapat 

operasi/methode tapi hanya atribut. Class  terdiri dari nama kelas, atribut dan 

operasi/methode. 
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Atribut dan operation (metoda) dapat memiliki salah satusifat berikut : 

1.Private, hanya bisa dipanggil dari dlm kelas itu 

sendirimethode/atributdiawali“-“. 

2. Protected, hanya dapat dipanggil oleh class yang bersangkutandan class 

turunannya methode diawali dengan tanda “#”. 

3. Public, dapatdipanggil  dari semua objek methode/atribut diawali tanda 

“+”. 

Simbol-simbol yang digunakan pada Class diagram dapat ditunjukkan pada 

table 2.4: 

Tabel 2.4Daftar Simbol dalam Class Diagram 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

 
Asosiasi 

Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity. 

 
Kelas 

Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut 

serta operasi yang sama. 

 
Asosiasi 

Berarah 

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain. 

 Kebergantungan 

Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan 

antar kelas 

(Sumber : Rosa A.S 2011) 
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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1. Analisa Sistem 

Masalah yang sering dihadapi oleh FIF Astra adalah dalam hal pengambilan 

keputusan pemberian kredit kepada konsumen baru dengan jaminan yang rendah dan 

waktu pembayaran piutang selama 1(satu) bulan. Namun dalam proses pengambilan 

keputusan tersebut seringkali menyebabkan beralihnya konsumen ke pihak supplier 

atau vendor lain karena lamanya keputusan yang diberikan dari pihak General 

Manager. Masalah di atas terjadi karena kurangnya pengawasan dari pihak 

perusahaan pada sistem pemberian kredit. Untuk itu FIF Astra tentu memerlukan 

adanya suatu kebijakan manajemen yang dapat menangani permasalahan yang timbul 

dari pemberian kredit. Selain itu diperlukan perencanaan dalam menetapkan 

kebijaksanaan kredit yang berkaitan dengan pelaksanaan kredit, prosedur pemberian 

kredit serta adanya pengawasan dalam pengelolaan piutang perusahaan. Pelaksanaan 

prosedur pemberian maupun pembayaran kredit cukup mengandung resiko yang 

merugikan perusahaan bila tidak didukung oleh manajemen dan konsumen atau staff 

yang bertanggung jawab.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, Berikut deskripsi sistem 

yang sedang berjalan saat ini pada perusahaan : 

1. staff penjualan akan mencari data calon customer baru yang akan bekerjasama 

dengan pihak perusahaan. 

2. Data yang sudah tersedia maka akan di isi oleh staff penjualan ke dalam form 

pengajuan kerjasama dengan perusahaan, kemudian melengkapi semua berkas 

yang dibutuhkan sebagai syarat pengajuan kerjasama. 
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3. Data yang sudah dilengkapi oleh staff penjualan, selanjutnya akan diserahkan 

kepada pihak manager sparepart, kemudian akan di seleksi dan diberi nilai oleh 

manager , kemudian data tersebut akan diserahkan kepada pihak General 

Manager untuk disetujui , dan apakah data tersebut dapat diterima sebagai 

customer baru pada perusahaan dan diberikan kredit. 

4. Setelah diseleksi dan diberi nilai oleh manager, maka data tersebut akan 

diajukan kembali kepada pihak General Manager dan akan di cek oleh General 

Manager, kemudian akan dihitung nilai rata-rata kriteria, dan sesudah manager 

mendapatkan keputusan dari pihak General Manager apakah customer tersebut 

berhak mendapatkan kredit dari pihak perusahaan atau tidak. 

5. Selanjutnya keputusan apakah Customer tersebut diberikan fasilitas kredit atau 

tidak akan disampaikan oleh General Manager kepada manager dan 

selanjutnya manager akan menyampaikan hasil keputusan tersebut kepada staff 

penjualan dan kemudian staff penjualan akan memberitahukan keputusan 

tersebut kepada pihak customer. 

Dari analisis yang telah dilakukan, maka penulis akan merancang sebuah 

sistem yang dapat membantu dan mempermudah pihak perusahaan dalam 

memberikan penilaian dan mendukung pihak perusahaan dalam mengambil sebuah 

keputusan untuk menentukan customer yang berhak mendapatkan kredit dari pihak 

perusahaan dengan bantuan sistem pendukung keputusan menggunakan metode  

TOPSIS. 
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Flow of Document Sistem yang sedang berjalan: 

seleas Admin

Start

Menyiapkan data 
costumer

Mengisi data 
costumer

Mengacak 
kelengkapan data 
dan seleksi data

Mengisi nilai dan 
kriteria

Mengacak dan dan 
nilai kriteria

Menghitung rata 
rata nilai kriteria

Laporan 
pemberian 

credit 
costumer

End

General manager

 

Gambar 3.1. Flow of Document Sistem yang Sedang Berjalan 

 

3.2  Metodologi Penelitian 

 Metodologi yang dilakukan oleh penulis dalam proses penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi masalah, yaitu : mengidentifiaksi masalah yang dihadapi oleh 

pihak perusahaan. 

2. Pengumpulan Data, yaitu terdiri dari : 

a. Observasi 

b. Interview 
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c. Sampling  

3. Analisis Sistem, yaitu : menganalisa sistem yang sedang berjalan pada 

perusahaan dan menjelaskan setiap langkah yang akan dilakukan dalam 

pembangungan aplikasi dan berdiskusi dengan pihak perusahaan, agar 

aplikasi yang dihasilkan bermanfaat bagi perusahaan. 

4. Perancangan Sistem, yaitu : Merancang sistem yang akan dibangun dalam 

aplikasi sistem pendukung keputusan kemudian juga akan merancang 

interface yang sesuai dengan masalah yang diuhadapi oleh pihak 

perusahaan. 

5. Pembangunan Sistem, yaiut : Membangun perangkat linak dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 2010 dan 

Database SQL Server.  

6. Pengujian , yaitu :  Melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah 

dibangun untuk mencari kesalahan – kesalahan yang terjadi dalam sistem 

yang sudah di bangun.  Pengujian dilakukan dengan cara menjalankan 

setiap fitur yang tersedia apakah sudah sesaui dengan perancangan dan 

analisis sitem yang dilakukan. 

Kerangka yang dilakukan penulis dalam penelitian yang dilakukan dapat 

digambarkan secara umum dalam bentuk diagram alir seperti yang terlihat pada 

gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Kerangka Penelitian 

Berikut adalah tabel 3.1 kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam analisis kredit 

kepemilikan sepeda motor dengan metode Topsis dan tabel 3.2 bobot kriteria 

Tabel 3.1 Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Uang Muka 

C2 Jumlah Tanggungan 

C3 Memiliki Pekerjaan Tetap 

C4 Penghasilan Tetap 

C5 Kelengkapan Dokumen 

C6 Rekam Jejak Bank 

pada tabel 3.1 menampilka data kriteria dimana C1 adalah Uang Muka C2 Jumlah 

tanggungan, C3 memiliki pekerjaan tetap, C4 penghasila tetap, C5 kelengkapan 

dokumen, C6 rekam jejak bank. 

 

 

Identifikasi 

Masalah 

 
Pengumpulan 

Data 

 

Analisis Sistem 

Perancangan 

Sistem 

Pembangunan 

Sistem 

Pengujian 
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Tabel 3.2 Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 5 

C2 3 

C3 4 

C4 2 

C5 5 

C6 4 

pada tabel 3.2 menampilkan nilai perkriteria dimana nilai C1 bernilai 5, C2 bernilai 

3, C3 bernilai 4, C4 bernilai 2, C5 bernilai 5, C6 benilai 4. 

    Tabel 3.3 Alternatif 

Alternatif Keterangan 

A1 Dani 

A2 Nomin 

A3 Joko 

A4 Santa 

A5 Irwansyah 

Pada tabel 3.3 menampilkan  data alternatif  nama calon konsumen dimana A1 

bernama Dani, A2 bernama Nomin,A3 bernama Joko, A4 bernama Santa, A5 

bernama Irwansyah  
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3.3 Penentuan Keputusan Kredit dengan Metode TOPSIS (Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 

 Berikut diberikan sebuah contoh sederhana proses penerapan metode TOPSIS 

dalam melakukan penilaian kinerja customer: 

proses dapat dilanjutkan ke metode TOPSIS. 

1. Pembobotan kriteria 

Menentukan ranking dari masing-masing alternatif, maka terlebih dahulu 

dilakukan penentuan bobot kepentingan dari setiap kriteria (Wj). Adapun 

penentuan bobot kepentingan dari seriap kriteria (Wj) dibentuk dalam tabel 

berikut : 

Tabel 3.4 Penentuan Bobot Kepentingan Dari Kriteria (Wj) 

Kriteria Nilai 

C1 0.312 

C2 0.120 

C3 0.312 

C4 0.120 

C5 0.069 

C6 0.069 

 

2. Data awal dari setiap alternatif 

Dari data kriteria yang sudah dimulai, langkah selanjutnya dilakukan 

menentukan rating kecocokan. 
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Tabel 3.5 Kriteria Uang muka 

No C1 Bobot 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat baik 4 

Pada tabel 3.5 menmapilakan nilai bobot kriteria Uanga Muka dimana 

Kurang nil 1, Cukup nilai 2, Baik Nilai 3, sangat Baik nilai 4. 

Tabel 3.6 Kriteria Jumlah Tanggungan 

No C2 Bobot 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat Baik 4 

Pada tabel 3.6 menmapilakan nilai bobot kriteria Jumlah Tanggungan 

dimana Kurang nil 1, Cukup nilai 2, Baik Nilai 3, sangat Baik nilai 4. 

Tabel 3.7 Kriteria Memiliki Perkerjaan Tetap 

No C3 Bobot 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat baik 4 

Pada tabel 3.7 menmapilakan nilai bobot kriteria Memiliki apekerjaan Tetap 

dimana Kurang nil 1, Cukup nilai 2, Baik Nilai 3, sangat Baik nilai 4. 
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Tabel 3.8 Kriteria Penghasilan tetap 

No C4 Bobot 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat baik 4 

Pada tabel 3.8 menmapilakan nilai bobot kriteria Penghasilan tetap dimana 

Kurang nil 1, Cukup nilai 2, Baik Nilai 3, sangat Baik nilai 4. 

Tabel 3.9 Kriteria Kelengkapan Dokumen 

No C5 Bobot 

1 Kurang 1 

2 Cukup 2 

3 Baik 3 

4 Sangat baik 4 

Pada tabel 3.9 menmapilakan nilai bobot kriteria Kelengkapan Dokumen 

Kurang nil 1, Cukup nilai 2, Baik Nilai 3, sangat Baik nilai 4. 

Tabel 3.10 Kriteria Rekam jejak Bank 

No C6 Bobot 

1 Kurang 1 

2 Cukup  2 

3 Baik 3 

4 Sangat Baik 4 

Pada tabel 3.10 menmapilakan nilai bobot kriteria Rekam Jejak Bank 

Kurang nil 1, Cukup nilai 2, Baik Nilai 3, sangat Baik nilai 4. 
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Tabel 3.11 Data Penilaian Konsumen 

No Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 Baik Cukup Baik Baik Baik Kurang  

2 A2 Cukup Cukup Baik Cukup baik Kurang 

3 A 3 Sangat 

baik 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

Cukup Kurang 

4 A 4 Cukup Baik Baik Kurang Kurang Kurang 

5 A5 Sangat 

baik 

Kurang Cukup Baik Baik Kurang 

 

Setelah didapatkan data awal dari setiap alternatif, selanjutnya dimulai 

perhitungan  metode  TOPSIS  dengan  membangun  sebuah  matriks  keputusan. 

Pada matriks keputusan, kolom matriks menyatakan atribut yaitu kriteria-kriteria 

yang  ada, sedangkan  baris  matriks  menyatakan  alternatif  yaitu  konsumen. 

Matriks keputusan mengacu terhadap m alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan 

n kriteria. Matriks keputusan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.12 Matriks Keputusan 

No Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 X11 X12 X13 X14 X15 X16 

2 A2 X21 X22 X23 X24 X25 X26 
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3 A3 X31 X32 X33 X34 X35 X36 

4 A4 X41 X42 X43 X44 X45 X46 

5 A5 X51 X52 X53 X54 X55 X56 

 

Hasil dari matriks keputusan yang dibentuk dari tabel data awal alternatif 

dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 3.13 Hasil Matriks Keputusan 

No Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 3 2 3 3 2 4 

2 A2 2 2 3 2 1 4 

3 A3 4 1 3 4 2 1 

4 A4 2 3 3 1 2 3 

5 A5 4 1 2 3 1 2 

 

Setelah matriks keputusan dibuat, selanjutnya adalah membuat matriks 

keputusan yang ternormalisasi R yang berfungsi untuk memperkecil range data, 

dengan tujuan untuk mempermudah perhitungan TOPSIS dan penghematan 

penggunaan memori. Sehingga matriks keputusan ternormalisasi tercantum pada 

tabel berikut : 
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Tabel 3.14 Matriks Ternormalisasi 

 Kriteria 

C1 C2 

A1 
  

A2 
  

A3 
  

A4 
  

A5 
  

 

 

Kriteria 

C3 C4 

A1 
  

A2 
  

A3 
  

A4 
  

A5 
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Kriteria 

C5 C6 

A1 
  

A2 
  

A3 
  

A4 
  

A5 
  

 

Sehingga hasil matriks ternormalisasi terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.15 Hasil Matriks Ternormalisasi 

 

Kriteria 

C1 C2 

A1 

  

A2 

  

A3 

  

A4 
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A5 

  

 

 

Kriteria 

C3 C4 

A1 

  

A2 

  

A3 

  

A4 

  

A5 

  

 

 

Kriteria 

C5 C6 

A1 

  

A2 
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A3 

  

A4 

  

A5 

  

 

Sehingga dari fungsi di atas menghasilkan perhitungan sebagai berikut : 

 Tabel 3.16 Hasil Perhitungan Matriks Ternormalisasi 

No Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 0.424 0.338 0.429 0.405 0.417 0.508 

2 A2 0.283 0.338 0.429 0.270 0.209 0.508 

3 A3 0.566 0.169 0.429 0.539 0.417 0.127 

4 A4 0.283 0.507 0.429 0.135 0.417 0.381 

5 A5 0.566 0.169 0.286 0.405 0.209 0.254 

 

Setelah matriks keputusan telah ternormalisasi tahap selanjutnya yaitu 

membuat matriks ternormalisasi terbobot V. Maka dapat dilihat matriks 

ternormalisasi terbobot pada tabel berikut : 
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Tabel 3.17 Matriks Ternormalisasi terbobot 

No Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1       

2 A2       

3 A3       

4 A4       

5 A5       

 

Pada tabel 3.17, perhitungan metode TOPSIS menghasilkan nilai kedekatan 

relatif sehingga pada nilai setiap alternatif dapat diurutkan untuk mengetahui 

konsumen dengan nilai terbaik. 

Tabel 3.18 Ranking Alternatif 

No Alternatif Nilai Keterangan 

1 A5 0.611 Layak 

2 A1 0.605 Layak 

3 A2 0.535 Layak 

4 A3 0.457 Tidak Layal 

5 A4 0.416 Tidak layak 

 

 

3.4  Use Case Diagram 

 Use Case Diagram secara grafis menggambarkan interaksi antara sistem, 

sistem eksternal, dan pengguna. Dengan kata lain Use Case diagram secara grafis 
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mendeskripsikan siapa yang akan menggunakan sistem dan dalam cara apa pengguna 

(user) mengharapkan interaksi dengan sistem itu. Use Case secara naratif digunakan 

untuk secara tekstual menggambarkan sekuensi langkah-langkah dari setiap interaksi. 

Berdasarkan analisis sistem berjalan yang dilakukan maka dapat digambarkan use 

case dari sistem usulan seperti terlihat pada Gambar 3.3. 

Top Package::Manager

Top Package::Admin

Login Admin

Olah Data Costumer

Olah Data Nilai
Bobot Kriteria

Olah Data TOPSIS

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Cetak Laporan

 

Gambar 3.3 Use Case Diagram dari Sistem Usulan 

 

3.5 Class Diagram 

 Class Diagram menggambarkan struktur object sistem. Diagram ini 

menunjukan class object yang menyusun sistem dan juga hubungan antara class 

object tersebut. 
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Tb_user

User
Pass

Menu Utama

Kriteria
- Kriteria

- Nilai Bobot Kriteria

Kriteria
- Alternatif

- Nilai Alternatif

Perhitungan

Password

Logout

Kriteria

Kriteria
- Kode_Kriteria

- Nama Kriteria

Alternatif

Alternatif
- Kode_alaternatif

- Nama alternatif
Perhitungan

Perhitungan Topsis

Laporan

Cetak Hasil Topsis

 

Gambar 3.4 Class Diagram dari Sistem Usulan 

 

3.6. Sequence Diagram 

Sequence Diagram secara grafis menggambarkan bagaimana objek berinteraksi 

dengan satu sama lain melalui pesan pada sekuensi sebuah use case atau operasi. 

Diagram ini mengilustrasikan bagaimana pesan terkirim dan diterima di antara objek 

dan dalam sekuensi atau timing apa. Berikut ini Sequence Diagram yang diusulkan, 

yaitu sebagai berikut : 
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1. Sequence Diagram Login 

 

Gambar 3.5 Sequence Diagram Form Login 

2. Sequence Diagram Manager - Konsumen  

 

Gambar 3.6 Sequence Diagram Sistem Registrasi Konsumen  

3. Sequence Diagram Konsumen - Customer 
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Gambar 3.7 Sequence Diagram Sistem Registrasi Customer Baru 

4. Sequence Diagram Manager – Kriteria TOPSIS 

 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Sistem Perhitungan Kriteria TOPSIS 
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5. Sequence Diagram Manager – Perhitungan TOPSIS 

 

Gambar 3.9 Sequence Diagram Sistem Perhitungan Metode TOPSIS 

6. Sequence Diagram Manager – Laporan 

 

3.7 Activity Diagram 

 Secara grafis digunakan untuk menggambarkan rangkaian aliran aktivitas 

baik proses bisnis maupun use case. Activity diagram dapat juga digunakan untuk 

memodelkan action yang akan dilakukan saat sebuah operasi dieksekusi, dan 

memodelkan hasil dari action tersebut. Berikut ini Activity Diagram yang diusulkan, 

yaitu sebagai berikut : 
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1. Activity Diagram Konsumen 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Konsumen 

2. Activity Diagram Kriteria TOPSIS 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Perhitungan kriteria TOPSIS 
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3. Activity Diagram Perhitungan Metode TOPSIS 

 

Gambar 3.12 Activity Diagram Perhitungan Metode TOPSIS 

4. Activity Diagram Laporan 

 

3.8 Rancangan Basis Data 

 Perancangan database dilakukan dengan menggunakan mysql. Desain 

database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur tabel. Adapun tabel 

yang terdapat dalam database adalah sebagai berikut: 

1. Table admin 

pada table admin adalah tempat penyimpanan data admin perusahaan 

 

 

 

 



51 

 

 

Table 3.19 Tabel Admin 

Nama  Type  Lengt 

User  Varchar 20 

PASSWORD VARCHAR 30 

Tabel 3.20 tabel kriteria 

Nama  Type  Lengt 

User  Varchar 20 

PASSWORD VARCHAR 30 

Table 3.21 tabel alternative 

Nama  Type  Lengt 

kodeAlternatif Varchar 20 

namaAlaternatif  VARCHAR 30 

Keterangan Varchat 30 

Table 3.22 tabel nilai alternative 

Nama  Type  Lengt 

Kode alternatid  Varchar 20 

Nilai alternative Int 30 

Table 3.23 tabe relasi alternatif 

Nama  Type  Lengt 

KodeAlternatif Varchar 20 

Kodekriteria VARCHAR 30 

Nilai Int 10 
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3.8.1. Rancangan Masukan 

Rancangan input dari sistem informasi dapat dRIincikan sebagai berikut: 

Login yaitu rancangan antarmuka ini digunakan untuk mengakses aplikasi. 

Rancangan form ’ Login’ ini dapat dilihat pada gambar 3.13. 

User 

Password

LOGIN

 

Gambar 3.13 Form Login 

Menu yaitu rancangan antarmuka ini digunakan untuk mengakses menu yang 

akan digunakan. Rancangan form ’Menu’ dapat diakses setelah melakukan Login dan 

Rancangan form ’Menu’ ini dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

 

 

KRITERIA ALTERNTIF  TOPSIS PERHITUNGAN Keluar 

User Kriteria Kriteria   

 

Gambar 3.14 Form Menu 

 

TOPSIS 
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Daftar alternatif yaitu rancangan antarmuka ini digunakan untuk melakukan 

penginputan data konsumen yang dipercaya perusahaan untuk mengisi data ustomer 

baru. Rancangan ini dapat ditampilkan dengan mengakses menu ini dapat dilihat 

pada gambar 3.15  

Kode alternatif

Nama alternatif

Simpan Kembali

 

Gambar 3.15 form inputan alternatif 

 Pada gambar 3.16 menampilak form inputan menambhakan nilai baru alternatif 

Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 
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Kode alternatif

Nama alternatif

Simpan Kembali

Nilai alternatif

 

Gambar 3.16 fro inputan data nilai alternative yang baru 

 

3.8.2. Rancangan Keluaran (Laporan) 

 Rancangan output dari sistem informasi, yaitu : 

 Rancangan daftar Perbandingan akan menampilkan data-data nilai calon  

Customer baru hasil perhitungan dari metode  TOPSIS. Rancangan daftar 

Perbandingan ini dapat dilihat pada gambar 3.17. 

Daftar Nilai Metode  TOPSIS 

Kode alternative 

Nama 

alternative 
Nilai 

Rangking 

    

Gambar 3.17 Rancangan Laporan 
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Nama Keluaran :  Daftar Perbandingan Nilai Metode  TOPSIS 

Fungsi : Menampilkan daftar rincian Perbandingan Nilai Metode  

TOPSIS 

Media :  Kertas 

Frekwensi : Setiap terjadi pengajuan penambahan calon customer baru 

Volume : Satu kali per transaksi penambahan calon customer baru 

Keterangan :  

a. Daftar customer diurutkan berdasarkan kode customer. 

b. Data dari laporan diambil dari tabel Customer. 

c. Laporan ini dapat ditampilkan dengan cara mengklik tombol ’Laporan 

Perbandingan’ pada form Laporan. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK 

 

4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Untuk menjalankan sistem yang dirancang, diperlukan beberapa faktor 

pendukung sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Untuk bisa menjalankan sistem, maka hardware yang direkomendasikan 

dengan spesifikasi minimal sebagai berikut: 

a. Satu set lengkap perangkat komputer yang memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1) Processor Intel Core 2840 

2) RAM 2 GB 

3) Harddisk 500 GB 

b. Printer, sebagai perangkat pendukung untuk mencetak laporan. 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Adapun perangkat lunak untuk menjalankan program ini adalah: 

a. Sistem operasi Windows XP/7/8. 

b. Adobe Dreamweaver CS5 untuk pengembangan program. 

c. Xampp Control Panel untuk menampilkan dalam bentuk localhost 

dan pembuatan database. 

d. Browser Mozila Firefox / Google Chrome 



57 

 

4.2 Implementasi 

 Tampilan login merupakan form login bagi admin untuk masuk ke data 

karyawan, data kriteria, data alternatif, nilai kriteria dan nilai altenatif. Pada form 

login diisi username dan password agar dapat masuk ke halaman berikutnya seperti 

pada gambar 5.1 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login 

 Sebelum memulai menjalankan program ini, maka dibuka XAMPP 

ControlPanel untuk mengaktifkan / start module apache dan MySQL. Setelah itu, 

buka sebuah browser dan masukkan link berupa localhost/skripsi, lalu enter. Setelah 

itu, akan muncul tampilan home. Berikut adalah  tampilan home yang dapat dilihat 

dari gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Tampilan Home 
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 Tampilan dataalternatif merupakan tampilan dimana berisi data konsumen 

untuk menambah, mengubah dan menghapus. Berikut tampilan dataalternatif yang 

dapat dilihat dari gambar 4.3 

 

Gambar 4.3 Tampilan Data alternatif 

Tampilan entri data konsumen merupakan tampilan untuk menambah 

konsumen baru. Berikut adalah tampilan entri data konsumen yang dapat dilihat dari 

gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Tampilan Entri Data alternatif 
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Tampilan data kriteria merupakan tampilan yang berisi kriteria-kriteria 

beserta bobot yang dibutuhkan dalam penentuan pemberian kredit pada konsumen. 

Berikut adalah tampilan data kriteria yang dapat dilihat dari gambar 4.5 

 

Gambar 4.5 Tampilan Data Kriteria 

Tampilan entri data kriteria merupakan tampilan untuk menambah data 

kriteria yang baru apabila dibutuhkan. Berikut adalah tampilan entri data kriteria 

yang dapat dilihat dari gambar 4.6 
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Gambar 4.6 Tampilan Entri Data Kriteria 

Tampilan data nilai alternatif merupakan tampilan yang berisi kode alternatif 

dan alternatif yang merupakan nama-nama konsumen untuk memasukkan nilai dari 

setiap alternatif. Berikut adalah tampilan data alternatif yang dapat dilihat pada 

gambar 4.7 

 

Gambar 4.7 Tampilan Data Nilai Alternatif 

Tampilan Proses perhitungan  Topsismerupakan tampilan yang berisi hasil 

alternatif dari setiap alternatif yang telah diproses dengan metode  Topsis dapat 

dilihat pada gambar 4.8 
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Gambar 4.8 Tampilan Proses Perhitungan 

Tampilan Laporan merupakan tampilan keterangan dari hasil perhitungan 

Metode Topsis dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9  Tampilan Laporan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menarikbeberapa kesimpulan, yaitu :  

1. Dengan adanya systempendukungkeputusan yang dibangun ini, maka dapat 

membantu pihak perusahaan dalam melakukan proses penilaian pemberiankredit 

menggunakan metodeTopsis, sehingga mampu memberikan beberapa pilihan 

untuk mendukungkeputusanpemberiankreditterbaik yang akan diberikan oleh 

perusahaan kepada calon customer. 

2. Sistem yang dibangun hanya digunakan untuk memberikan opsi kepada pihak 

perusahaan untuk mendukung pihak perusahaan dalam proses pengambilan 

sebuah keputusan, sistem tidak digunakan sebagai yang pedoman untuk 

mengambilsebuah keputusan yang mutlak oleh pihak perusahaan. 

 

5.2.    Saran 

Beberapa saran yang diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya, 

adalah sebagai berikut :  

1. Merancang aplikasi sistem pendukung keputusan dengan sistem lain yang terkait, 

contoh nya : sistem penjualan (agar Customer yang telah diterima sebagai calon 

Customer baru dapat melakukan proses transaksi penjualan kepada pihak 

perusahaan),  

2.  Merancang aplikasi sistem pembukuan(agar Customer yang telah diterima 

sebagai calon Customer baru dapatadi controlCustomer yang telah over kredit 

agar tidak dapat melakukan proses transaksi lagi), dll, agar menjadi aplikasi yang 

kompleks. 

3. Membuat sistem pendukung keputusan pemberian kredit lainnya pada perusahaan 

yang menggunakan metode lain selain Topsis. 
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